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Abstract : The revitalization of Dadaha Square in Tasikmalaya City has had a significant positive impact on the 
social and economic growth of the local area. Socially, this revitalization has succeeded in enhancing interactions 
among residents, creating a more inclusive environment, and supporting various community activities such as 
sports, arts, and recreation. Additionally, it has strengthened the collective identity of the community. 
Economically, the revitalization of Dadaha Square has provided new opportunities for small and medium 
enterprises (SMEs), with an increased number of visitors positively affecting the growth of the informal economy, 
particularly for street vendors. This positive impact also contributes to the growth of the tourism and service 
sectors in Tasikmalaya City. However, the sustainability of these benefits requires effective public space 
management and appropriate regulatory support for informal economic actors. Further studies are needed to 
monitor the long-term effects of this revitalization. 
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Abstrak : Revitalisasi Alun-Alun Dadaha di Kota Tasikmalaya telah memberikan dampak positif yang signifikan 
terhadap pertumbuhan sosial dan ekonomi wilayah setempat. Secara sosial, revitalisasi ini berhasil meningkatkan 
interaksi antarwarga, menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, serta mendukung berbagai kegiatan komunitas 
seperti olahraga, seni, dan rekreasi. Selain itu, revitalisasi ini juga memperkuat identitas kolektif masyarakat. Di 
sisi ekonomi, revitalisasi Alun-Alun Dadaha memberikan peluang baru bagi pelaku usaha kecil dan menengah 
(UMKM), dengan peningkatan jumlah pengunjung yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi informal, 
khususnya bagi pedagang kaki lima. Dampak positif ini juga berkontribusi pada peningkatan sektor pariwisata 
dan jasa di Kota Tasikmalaya. Meski demikian, keberlanjutan manfaat revitalisasi ini memerlukan pengelolaan 
ruang publik yang baik serta dukungan regulasi yang tepat bagi pelaku ekonomi informal. Kajian lebih lanjut 
diperlukan untuk memantau dampak revitalisasi ini dalam jangka panjang 
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1. LATAR BELAKANG   

Kota Tasikmalaya merupakan salah satu pusat ekonomi dan kebudayaan di wilayah 

Priangan Timur, Jawa Barat. Sebagai kota yang terus berkembang, upaya peningkatan 

kualitas infrastruktur dan fasilitas umum menjadi prioritas bagi pemerintah daerah untuk 

mendorong pertumbuhan sosial ekonomi. Salah satu langkah strategis yang diambil adalah 

revitalisasi Alun-Alun Dadaha, yang merupakan salah satu ruang publik ikonik dan pusat 

kegiatan masyarakat di kota ini. Revitalisasi merupakan usaha untuk meningkatkan nilai 

lahan atau area melalui proses pembangunan ulang di suatu wilayah, yang bertujuan untuk 

meningkatkan fungsi wilayah tersebut dibandingkan dengan sebelumnya (Permen PU No: 

18/PRT/M/2010). 

Kawasan alun alun Dadaha merupakan bagian dari rencana pengembangan pusat 

pelayanan kota yang bertujuan untuk meningkatkan akses terhadap layanan perkotaan di 

Kota Tasikmalaya secara aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan. Alun-alun di suatu 
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kota berperan sebagai tempat berkumpulnya masyarakat. Alun-alun juga merupakan salah 

satu ciri khas kota-kota di Pulau Jawa. Menurut Adrisijanti (2000:180), fungsi alun-alun 

dapat dibagi ke dalam beberapa aspek, yaitu tata ruang kota, aspek filosofis-religius, aspek 

ekonomi, dan aspek kultural. Penataan kawasan ini diharapkan dapat mendorong 

pengembangan kawasan perkotaan serta pusat pertumbuhan agar lebih kompetitif dan 

efektif. Dadaha sendiri merupakan bagian dari Central Business District (CBD) lama Kota 

Tasikmalaya serta merupakan bagian dari rencana Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota 

Tasikmalaya, yang mencakup area konservasi RTH serta ruang publik berskala kota. 

Revitalisasi adalah usaha untuk menghidupkan kembali kawasan yang sudah tidak 

aktif, meningkatkan vitalitasnya, dan memberikan elemen baru seperti aktivitas dan 

bangunan pada kawasan tersebut (Danisworo, 2000). Proses revitalisasi tidak hanya 

berfokus pada pelestarian bangunan atau kawasan, tetapi bertujuan untuk menghidupkan 

serta mengembangkan kawasan yang mengalami penurunan fungsi (Kimpraswil, 2003). 

Transformasi kawasan, yang dapat berupa perubahan fisik maupun non-fisik, merupakan 

salah satu hasil dari revitalisasi. Transformasi ini mengacu pada perubahan yang terjadi 

dalam periode waktu tertentu dan dapat mempengaruhi kondisi wilayah. Tujuannya adalah 

untuk memaksimalkan perkembangan fisik dan fungsional kawasan, serta meningkatkan 

citra dan perannya (Zagroba, 2016). Perubahan fisik pada suatu kawasan dapat terlihat 

melalui pola ruang, seperti pemanfaatan lahan, karakteristik bangunan, jalan, dan 

permukiman (Yunus, 2008). Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan wilayah, 

perubahan pada suatu kawasan akan terus terjadi, mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan dan penghidupan di wilayah tersebut. Perubahan ini bisa berwujud dari tidak 

ada menjadi ada, dari sedikit menjadi banyak, dari kecil menjadi besar, serta dari lahan 

yang luas menjadi terbatas (Heryanto, 2011). 

Sebagai ruang terbuka hijau, Kawasan Dadaha difungsikan terutama untuk 

kegiatan olahraga dan rekreasi, sesuai dengan peran utamanya sebagai Ruang Terbuka 

Hijau. Revitalisasi Alun-Alun Dadaha tidak hanya bertujuan untuk memperindah kota, 

tetapi juga untuk memperkuat fungsi sosial dan ekonomi. Alun-alun ini, sebagai ruang 

publik, memainkan peran penting dalam menghubungkan berbagai kalangan masyarakat, 

menjadi pusat kegiatan ekonomi informal, serta mendukung berbagai acara budaya dan 

olahraga. Dengan revitalisasi, diharapkan alun-alun dapat menarik lebih banyak 

pengunjung, baik dari dalam maupun luar kota, serta menciptakan peluang ekonomi baru 

bagi para pelaku UMKM. 
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Meski berbagai dampak positif diharapkan dari revitalisasi ini, diperlukan analisis 

yang lebih mendalam mengenai pengaruhnya terhadap aspek sosial dan ekonomi 

masyarakat setempat. Pertanyaan yang perlu dijawab adalah apakah revitalisasi ini benar-

benar mampu mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan bagaimana pengaruhnya 

terhadap interaksi sosial masyarakat. Studi ini sangat penting untuk mengevaluasi 

efektivitas program revitalisasi serta dampaknya terhadap pembangunan yang 

berkelanjutan di Kota Tasikmalaya. 

 

2. METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara mendalam 

dampak revitalisasi Alun-Alun Dadaha terhadap aspek sosial dan ekonomi masyarakat 

sekitar. Melalui pendekatan ini, peneliti akan menguraikan berbagai fenomena yang terjadi 

di lapangan terkait perubahan sosial dan ekonomi yang dihasilkan dari revitalisasi tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Lokasi Penelitian 

Kawasan Dadaha memiliki luas 139,43 hektar dan mencakup dua kecamatan serta 

dua kelurahan, yaitu Kelurahan Nagarawangi di Kecamatan Cihideung (95,18 hektar) dan 

Kelurahan Kahuripan di Kecamatan Tawang (44,25 hektar). Letaknya sangat strategis 

karena berada di pusat Kota Tasikmalaya.  

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Dadaha, yang meliputi Kelurahan 

Nagarawangi di Kecamatan Cihideung dengan luas 95,18 hektar dan Kelurahan Kahuripan 

di Kecamatan Tawang dengan luas 44,25 hektar, sehingga total luas kawasan penelitian 

adalah 139,43 hektar. 

a. Pengaruh Revitalisasi pada Aspek Sosial 

Revitalisasi Alun-Alun Dadaha telah memberikan dampak signifikan 

terhadap aspek sosial masyarakat di Kota Tasikmalaya. Sebagai ruang terbuka hijau 

dan pusat kegiatan publik, Alun-Alun Dadaha berfungsi sebagai tempat pertemuan 

sosial, rekreasi, serta berbagai kegiatan bermain dan olahraga. Dengan penataan 

ulang dan peningkatan fasilitas, dengan adanya tambahan wahana playground untuk 

anak anak, alun-alun ini sekarang mampu menampung lebih banyak kegiatan, mulai 

dari acara komunitas, hingga event seni dan olahraga yang melibatkan berbagai 

kelompok masyarakat. 
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Salah satu pengaruh sosial yang paling menonjol adalah peningkatan 

interaksi sosial antar warga. Revitalisasi ini menjadikan Alun-Alun Dadaha sebagai 

ruang yang lebih menarik dan nyaman untuk dikunjungi, yang pada gilirannya 

meningkatkan frekuensi pertemuan antar anggota masyarakat dari berbagai latar 

belakang sosial. Tempat ini menjadi pusat kegiatan yang inklusif, di mana orang dari 

berbagai usia, profesi, dan status sosial dapat berinteraksi secara bebas. Selain itu, 

ruang terbuka hijau yang lebih tertata dengan baik turut menciptakan lingkungan 

yang lebih sehat, mendorong gaya hidup aktif, serta meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya ruang publik yang ramah lingkungan. 

Alun-alun yang kini lebih nyaman dan fungsional meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam berbagai kegiatan bersama, seperti olahraga, seni, dan festival. 

Hal ini menciptakan ruang yang mendukung pengembangan hubungan sosial, 

membangun solidaritas, serta memperkuat identitas kolektif masyarakat Kota 

Tasikmalaya. Namun, untuk mempertahankan dampak positif ini, pemeliharaan 

fasilitas yang baik serta program-program sosial yang berkelanjutan sangat 

dibutuhkan. 

b. Pengaruh Revitalisasi pada Aspek Ekonomi 

Di sisi ekonomi, revitalisasi Alun-Alun Dadaha telah membawa manfaat 

yang signifikan bagi perekonomian lokal, khususnya bagi para pelaku usaha kecil 

dan menengah (UMKM). Dengan peningkatan jumlah pengunjung, baik dari warga 

lokal maupun wisatawan, peluang untuk kegiatan ekonomi informal di kawasan ini 

meningkat. Para pedagang kaki lima, penjaja makanan, serta pelaku usaha kecil 

lainnya kini memiliki akses yang lebih baik untuk menawarkan produk dan jasa 

mereka kepada khalayak yang lebih luas. 

Revitalisasi ini menciptakan ruang yang lebih layak bagi para pedagang 

untuk mengembangkan usahanya, dengan fasilitas yang lebih bersih dan tertata rapi. 

Hal ini berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan pelaku UMKM, yang 

sebelumnya mungkin terbatas pada pelanggan tetap atau warga setempat. Selain itu, 

kegiatan ekonomi yang meningkat di sekitar alun-alun juga berdampak positif pada 

sektor pariwisata dan jasa lainnya, seperti penginapan, restoran, serta transportasi. 

Dengan Alun-Alun Dadaha yang semakin populer sebagai destinasi wisata lokal, 

Kota Tasikmalaya berpeluang menarik lebih banyak pengunjung dari luar daerah, 

yang tentunya berdampak pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 
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Namun, keberlanjutan dampak ekonomi ini bergantung pada pengelolaan 

ruang publik yang baik, serta penyediaan fasilitas yang mendukung perkembangan 

usaha kecil. Pemerintah daerah perlu memastikan bahwa pelaku ekonomi informal 

di kawasan alun-alun mendapatkan perlindungan dan dukungan yang memadai 

untuk tetap beroperasi secara legal dan berkelanjutan. Hal ini mencakup regulasi 

mengenai penggunaan ruang publik untuk usaha, serta pembinaan bagi pelaku 

UMKM agar mampu mengembangkan potensi ekonomi mereka secara optimal.                                                         

Secara keseluruhan, revitalisasi Alun-Alun Dadaha membawa dampak 

positif baik pada aspek sosial maupun ekonomi masyarakat Kota Tasikmalaya. 

Meskipun demikian, kajian lebih lanjut diperlukan untuk memantau dampak jangka 

panjang dari revitalisasi ini dan merumuskan kebijakan yang dapat memperkuat 

manfaat yang telah dihasilkan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Revitalisasi Alun-Alun Dadaha di Kota Tasikmalaya telah memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap aspek sosial dan ekonomi masyarakat. Secara sosial, 

revitalisasi ini berhasil meningkatkan interaksi antarwarga dari berbagai latar belakang 

sosial, menciptakan lingkungan yang inklusif, serta mendukung berbagai kegiatan 

komunitas. Alun-alun yang telah diperbaiki ini juga mendorong gaya hidup aktif dan sehat, 

memperkuat solidaritas sosial, serta membangun identitas kolektif masyarakat Kota 

Tasikmalaya. 

Di sisi ekonomi, revitalisasi ini membuka peluang baru bagi pelaku usaha kecil dan 

menengah (UMKM), khususnya para pedagang kaki lima dan penjaja makanan. Dengan 

meningkatnya jumlah pengunjung, baik dari warga lokal maupun wisatawan, kegiatan 

ekonomi di sekitar alun-alun mengalami peningkatan, yang pada gilirannya meningkatkan 

pendapatan para pelaku usaha. Revitalisasi ini juga mendukung pertumbuhan sektor 

pariwisata dan jasa di Kota Tasikmalaya, sehingga berpotensi menjadi motor penggerak 

pertumbuhan ekonomi lokal. 

Namun, untuk menjaga manfaat ini dalam jangka panjang, diperlukan pengelolaan 

ruang publik yang berkelanjutan serta dukungan yang tepat bagi pelaku usaha informal, 

terutama dalam hal regulasi dan penyediaan fasilitas yang memadai. 
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